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Daun semangka (C. lanatus) mengandung 
flavonoid, fenolik, tanin, triterpen, sterol dan 
alkaloid serta memiliki aktivitas antioksidan 
dengan nilai IC50 sebesar 37,12 µg/mL. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol daun semangka (C. 
lanatus) dan formulasi sediaan hand body lotion 
ekstrak etanol daun semangka. Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah eksperimental 
laboratorium secara in vitro. Prosedur penelitian 
yaitu determinasi, pembuatan ekstrak daun 
semangka, skrining fitokimia, pembuatan hand 
body lotion ekstrak daun semangka konsentrasi 3, 
5 dan 7%, evaluasi sediaan dan pengujian aktivitas 
antioksidan dengan metode DPPH. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
daun semangka (C. lanatus) memiliki efek 
antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 56,44 ppm 
(kategori antioksidan kuat). Ekstrak etanol daun 
semangka (C.  lanatus) dapat diformulasi menjadi 
sediaan hand body lotion yang memenuhi 
persyaratan organoleptik, homogenitas, pH, 
viskositas, daya sebar, daya lekat dengan tipe 
emulsi M/A. Lotion ekstrak etanol daun 
semangka (C. lanatus) di semua konsentrasi yang 
diujikan (3, 5, 7%) tidak memiliki aktivitas 
antioksidan dengan nilai IC50 berturut-turut 
sebesar 3981,48, 842,19 dan  926,71 ppm. 
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PENDAHULUAN 
Adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan 

kesehatan kulit merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya peningkatan 
permintaan produk kosmetika untuk perawatan kulit. Penggunaan kosmetika 
perawatan kulit ditujukan sebagai salah satu upaya perlindungan terhadap 
paparan langsung sinar matahari atau sinar ultraviolet secara terus menerus 
terhadap kulit, seperti kulit menjadi kemerahan dan gelap, terasa terbakar, atau 
resiko kanker kulit (Megantara dkk., 2017). Proses kerusakan kulit ditandai 
dengan munculnya keriput, sisik, kering, dan pecah-pecah. Penuaan dini 
merupakan salah satu proses hilangnya kemampuan jaringan untuk 
memperbaiki atau memulihkan, serta mempertahankan struktur dan fungsi 
organ normalnya sehingga akan mudah terjadi kerusakan. Bahaya radiasi sinar 
matahari berhubungan erat dengan radiasi sinar matahari sebagai penyebab 
yang memicu adanya radikal bebas dalam tubuh. Oleh karena adanya radikal 
bebas itu maka tubuh memerlukan senyawa antioksidan (Zamzam & Indawati, 
2020).  

Antioksidan merupakan senyawa yang sangat penting bagi tubuh untuk 
menanggulangi radikal bebas terutama dapat meregenerasi kulit dan 
menghilangkan kerutan akibat penuaan dini (Rasydy dkk., 2021). Antioksidan 
terkandung dalam berbagai jenis makanan, terutama buah dan sayuran. Salah 
satu tanaman yang memiliki antioksidan adalah semangka (C. lanatus). Aktivitas 
antioksidan dari semangka (C. lanatus) sudah banyak dilaporkan seperti 
penelitian oleh Fatmawati (2007) buah semangka (C. lanatus) yang diekstraksi 
menggunakan pelarut etanol 96% mengandung senyawa flavonoid yang 
mempunyai aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 131,77 µg/mL. Pada 
penelitian Mariani et al. (2018) ekstrak etanol kulit putih semangka (C. lanatus) 
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 14,729 µg/mL yang 
tergolong sangat kuat. Jibril et al. (2019), ekstrak biji semangka (C. lanatus) 
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 dengan rentang 16.46 ± 0.39 
sampai 1266.14 ± 1.23 µg/m. 

Pada penelitian Aruna et al. (2014), ekstrak daun semangka (C. lanatus) 
mengandung flavonoid, fenolik, tanin, triterpen, sterol dan alkaloid serta 
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 37,12 µg/mL. Dilihat 
dari efek antioksidan, maka ekstrak daun semangka (C. lanatus) dapat 
diformulasikan menjadi sediaan hand body lotion untuk perawatan kulit. Hand 
body lotion berupa emulsi cair yang terdiri dari fase minyak dan fase air yang 
distabilkan oleh emulgator, mengandung satu atau lebih bahan aktif di 
dalamnya. Konsistensi yang berbentuk cair memungkinkan pemakaian yang 
cepat dan merata pada permukaan kulit, sehingga mudah menyebar dan segera 
kering setelah pengolesan serta meninggalkan lapisan tipis pada permukaan 
kulit (Zamzam & Indawati, 2020). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Semangka (C. lanatus) 

Semangka merupakan tanaman yang berasal dari Afrika yang merupakan 
salah satu tanaman holtikultura yang sangat digemari masyarakat Indonesia 
(Mabberley, 2018). Buah semangka mengandung asam amino citrulline, arginine, 
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karotenoid (khususnya likopen pada buah berdaging merah), β-karoten  (pada 
buah berdaging kuning) dan senyawa fenolik (Figueroa et al., 2011).  Ekstrak 
daun semangka mengandung flavonoid, fenolik, tanin, triterpen, sterol dan 
alkaloid (Aruna et al., 2014). 

Buah semangka memiliki manfaat sebagai anti hipertensi karena 
mengandung potassium, beta karoten dan kalium. Dalam semangka sangat kaya 
akan kandungan air, asam amino, L arginine yang dapat menjaga stabilitas 
tekanan darah (Nisa, 2011).  Daun semangka memiliki efek farmakologi sebagai 
antiinflamasi, analgesik, gonorrhoea, antinyamuk dan antimikroba (Rahman et 
al., 2013). 

 
Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (donor elektron) yang 
dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul 
yang sangat reaktif. Antioksidan berperan menangkal radikal bebas dalam tubuh 
sehingga dapat melawan kerusakan oksidatif juga menghambat proses oksidasi 
lemak/minyak sehingga mempunyai fungsi sebagai pengawet (Isnindar, 2011). 

 
Mekanisme Kerja Antioksidan dengan Metode DPPH 

Metode DPPH merupakan metode uji aktivitas antioksidan yang 
sederhana, mudah, cepat dan peka, serta hanya menggunakan sedikit sampel. 
DPPH adalah senyawa radikal bebas stabil kelompok nitrit oksida. Senyawa ini 
mempunyai ciri-ciri padatan berwarna ungu kehitaman, larut dalam pelarut 
etanol atau metanol 394,3 g/mol, rumus molekul C18H12N5O6 (Prakash, 2001).  
Senyawa 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) merupakan radikal bebas yang 
stabil pada suhu kamar, berbentuk kristal berwarna ungu dan sering digunakan 
untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan beberapa senyawa atau ekstrak bahan 
alam. Radikal bebas DPPH akan ditangkap oleh senyawa antioksidan oleh 
radikal bebas untuk mendapatkan pasangan elektron dan mengubahnya 
menjadi difenil pikril hidrazin (DPPH). Dapat mengurangi radikal bebas yang 
bersifat toksik karena radikal ini mempunyai kereaktifan rendah (Cholisoh & 
Utami, 2009). 

 
Hand Body Lotion 

Hand body Lotion adalah sediaan kosmetik pelembab kulit yang termasuk 
dalam golongan emolien (pelembut) dan memiliki beberapa sifat yaitu sebagai 
sumber lembab bagi kulit, membuat tangan dan badan menjadi lembut, tetapi 
tidak berminyak dan mudah dioleskan pada kulit (Wasitaatmadja,1997). 
 
METODOLOGI 
Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan yaitu botol maserasi, gelas ukur, erlenmeyer, 
corong, kertas saring, beaker glass, timbangan gram kasar, timbangan analitik, 
anak timbangan, mortir, stamper, cawan, termometer, batang pengaduk, 
penjepit kayu, sudip, kertas perkamen, pot plastik, pH meter, sentrifugasi, 
viskometer Brookfield, mikroskop, dan objek gelas. 
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Bahan penelitian yang digunakan yaitu daun semangka (C.  lanatus), 
metanol 50%, magnesium, asam sulfat, besi (III) klorida, pereaksi wagner, 
peraksi mayer, asam klorida, n-heksan, asam asetat anhidrat, Trietanolamin, 
gliserin, setil alkohol, asam stearat, lanolin, metil paraben, propil paraben, FDC 
red, essens strawberry dan etanol 96%. 

 
Prosedur Penelitian  

 
1. Pembuatan Ekstrak 

Simplisia daun semangka (C.  lanatus) serbuk sebanyak 1.000 g dimasukkan 
dalam wadah maserasi dan direndam dengan etanol 96% kemudian diaduk 
hingga larut homogen dan didiamkan selama 1 x 24 jam.  Setelah itu dilakukan 
penyaringan untuk memisahkan filtrat dari ampas. Ampas kemudian dilakukan 
maserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 2 kali (2 x 24 jam). Filtrat yang 
dihasilkan kemudian diuapkan untuk menghilangkan pelarut etanol 96% 
menggunakan rotary evaporator sampai terbentuk ekstrak kental daun semangka 
(C.  lanatus). 

 
2. Skrining Fitokimia  

a. Pemeriksaan Flavonoid 
Sebanyak 0,5 g ekstrak daun semangka (C. lanatus) ditambahkan 2 mL 
metanol 50%. Dipanaskan pada suhu 500 C kemudian didinginkan. 
Ditambahkan logam magnesium. Ditambahkan 5 tetes asam klorida pekat. 
Jika timbul warna merah/jingga maka positif mengandung flavonoid. 

b. Pemeriksaan Tanin 
Sebanyak 0,5 g ekstrak daun semangka (C.  lanatus) dilarutkan dengan 10 ml 
akuades. Disaring lalu filtratnya diencerkan dengan akuades sampai tidak 
berwarna. Diambil 2 ml larutan lalu ditambahkan 1-2 tetes pereaksi besi (III) 
klorida. Terjadi warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin.  

c. Pemeriksaan Saponin 
Sebanyak 0,5 g ekstrak daun semangka (C. lanatus)  dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi. Ditambahkan 10 ml akuades panas, didinginkan kemudian 
dikocok kuat-kuat selama 10 detik, timbul busa yang mantap + 10 menit 
setinggi 1-10 cm. Ditambahkan 1 tetes larutan asam klorida 2 N. Bila buih 
tidak hilang menunjukkan adanya saponin.  

d. Pemeriksaan Steroid 
Sebanyak 1 g ekstrak daun semangka (C. lanatus) dimaserasi dengan 20 ml n-
heksan selama 2 jam. Filtrat diuapkan dalam cawan penguap. Pada sisa 
ditambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat dan satu (1) tetes asam sulfat pekat. 
Timbul warna ungu atau merah kemudian berubah menjadi biru hijau 
menunjukkan adanya steroida/ triterpenoida. 

e. Pengujian golongan alkaloid  
Sebanyak 1 g ekstrak daun semangka (C. lanatus) dicampur dengan 1 mL 
asam klorida 2 N dan 9 mL akuades panas. Larutan kemudian dipanaskan 
selama 2 menit, didinginkan dan disaring filtratnya dan dibagi ke dalam 2 
tabung.  
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1) Tabung pertama direaksikan dengan pereaksi Wagner. Sampel positif 
terdapat alkaloid bila ada endapan berwarna cokelat hitam 

2) Tabung kedua juga direaksikan dengan pereaksi Mayer. Sampel positif 
terdapat alkaloid bila ada endapan putih/ kuning.  
 

3. Formula Hand Body Lotion 

Formulasi hand body lotion mengacu pada formulasi dari penelitian Febrianto 
dkk (2021) dengan zat tambahan berupa Trietanolamin, gliserin, setil alkohol, 
asam stearat, lanolin, metil paraben, propil paraben, FDC red, essens strawberry, 
dan akuades. Pada formulasi hand body lotion menggunakan zat aktif ekstak daun 
semangka (C.  lanatus) sebagai zat aktif yaitu antioksidan. Hasil penelitian Aruna 
et al. (2014) menunjukkan bahwa ekstrak daun semangka (C. lanatus) memiliki 
aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 37,12 µg/mL (kategori sangat 
kuat). Sumbayak & Diana (2018) menunjukkan bahwa ekstrak kulit semangka 
(C.  lanatus) dapat di formulasikan dalam bentuk sediaan lotion dengan variasi 
konsentrasi 3%, 5% dan 7%. Maka konsentrasi hand body lotion yang digunakan 
yaitu 3%, 5% dan 7%. 

 
Tabel 1. Formula Hand Body Lotion (Febrianto dkk., 2021) 
Bahan Fungsi F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Daun Semangka Zat Aktif 0 3% 5% 7% 
Tritanolamin (TEA) Emulgator 3 % 3 % 3 % 3 % 
Asam stearat Emulgator 6% 6% 6% 6% 
Lanolin Emolien 3% 3% 3% 3% 
Setil Alkohol Emolien 5% 5% 5% 5% 
Gliserin Humektan 8% 8% 8% 8% 
Metil Paraben Pengawet 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% 
Propil Paraben Pengawet 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% 
FDC red Pewarna 3 tetes 3 tetes 3 tetes 3 tetes 
Essens Stawbery Pengharum 3 tetes 3 tetes 3 tetes 3 tetes 
Akuades ad Pelarut 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL 

 
 

4. Pembuatan Hand Body Lotion 

Semua bahan fase minyak (asam stearate, lanolin, asetil alkohol, propil 
paraben) dilarutkan pada suhu 65°C-75°C di atas waterbath. Bahan fase air 
(akuades, gliserin, trietanolamin, metil paraben) dilarutkan terpisah pada suhu 
65°C-75°C. Setelah semuaftyjklv fase terlarut, ditambahkan fase air ke dalam fase 
minyak sedikit demi sedikit di dalam lumpang sambil dilakukan pengadukan 
yang konstan hingga membentuk emulsi. Campuran tersebut kemudian 
ditambahkan ekstrak daun semangka (C.  lanatus), FDC red dan essens strawberry. 
Sediaan lotion dimasukkan ke dalam wadah dan dilakukan evaluasi sediaan 
(Febrianto dkk., 2021) 

 
5. Evaluasi Sediaan  
a. Organoleptis 

Pengujian organoleptis dilakukan dengan mengamati sediaan hand body lotion 
yang meliputi warna, bau, dan rasa hand body lotion Ketika dioleskan di kulit. 

b. Homogenitas 
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Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara menimbang sebanyak 0,1 g 
hand body lotion. hand body lotion diletakkan di tengah object glass lalu 
diratakan dan ditutup dengan object glass lainnya. Homogenitas lotion 
diamati menggunakan kaca pembesar, dan diperhatikan ada tidaknya 
partikel-partikel kasar atau ketidakhomogenan pada sediaan. 

c. pH 
Uji pH, ditimbang sebanyak 1 g sediaan hand body lotion lalu diencerkan 
dengan 10 ml aquades. Kemudian digunakan pH-meter untuk mengukur pH 
sediaan hand body lotion. 

d. Viskositas 
Pengujian viskositas sediaan hand body lotion akan dilakukan dengan 
memasukkan 120 g sediaan ke dalam wadah, kemudian diukur viskositasnya 
menggunakan viskometer Brookfield tipe DV-E. Pengukuran dimulai dengan 
melakukan pemasangan spindle nomor 64 dengan memutar pengunci spindle 
searah jarum jam. Kecepatan spindle diatur pada kecepatan 10 rpm. 
Pengukuran viskositas dicatat dari angka yang paling lama dan sering 
muncul pada layar viscometer dengan persentase kurang lebih 58%. 

e. Daya Lekat 
Hand body lotion ditimbang sebanyak 0,1 g diletakkan di tengah object glass 
dan ditutup dengan object glass lainnya. Anak timbangan 50 g diletakkan di 
atas object glass penutup selama 5 menit. Ujung object glass penutup dan 
ujung object glass bagian bawah dikaitkan dengan penjepit pada alat uji daya 
lekat, lalu penyangga beban dilepas. Lama waktu kedua object glass terlepas 
dari alat uji dicatatsebagai waktu lekat sediaan. 

f. Daya Sebar 
Pengujian daya sebar dilakukan dengan menimbang sediaan hand body lotion 
sebanyak 0,5 g diletakkan di tengah kaca bundar berskala, diatas sediaan 
diletakkan kaca bundar lain yang telah ditimbang lalu didiamkan selama 1 
menit dan dicatat diameter penyebarannya. Beban seberat 50 g ditambahkan 
diatas kaca penutup dan didiamkan selama 1 menit lalu dicatat diameter 
penyebarannya. Pemberat ditambahkan dengan kelipatan 50 g hingga 
mencapai 200 g, kemudian diukur diameter dan luas penyebarannya.  

g. Tipe Emulsi 
Pengujian tipe emulsi yang akan digunakan adalah metode pewarnaan. 
Pengujian ini akan dilakukan dengan mengambil sedikit hand body lotion dan 
diletakkan pada object glass, kemudian ditambahkan 1 tetes metilen blue, 
dicampurkan hingga homogen dan diamati menggunakan mikroskop. 
Apabila fase eksternal terwarnai biru, maka sediaan bertipe minyak dalam 
air (M/A) (Voigt, 1995). 
 

6. Uji Antioksidan Ekstrak dan Sediaan Hand Body Lotion 
a. Pembuatan Larutan Stok DPPH 125 µM. 

Sebanyak 4,9 mg DPPH (BM 394,32 gram/ mol) dimasukkan ke dalam 
labu ukur, kemudian ditambahkan etanol pro analisis sampai 100 mL. Untuk 
mencegah terkena sinar matahari, labu ukur dilapisi alumunium foil dan 
larutan diletakkan di tempat gelap. 
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b. Preparasi Sampel dan Vitamin C (Kontrol Positif) 
Sebanyak 10 mg sampel (hand body lotion ekstrak etanol daun 

semangka) dan 10 mg vitamin C masing-masing dilarutkan dengan DMSO 
sebanyak 1 mL di dalam tabung reaksi yang berbeda. Selanjutnya, disonikasi 
hingga larut dan divorteks agar larutan homogen. 

c. Pengukuran Sampel dan Vitamin C (Kontrol Positif) 
Sebanyak 100 µL sampel (hand body lotion dan ekstrak etanol daun 

semangka) dan vitamin C (kontrol positif) dimasukkan ke dalam microplate 
dilakukan sebanyak dua kali pengulangan Untuk ulangan 1 dan 2 
ditambahkan DPPH sebanyak 100 µL, sedangkan untuk kontrol negatif 
hanya ditambahkan etanol 95% sebanyak 100 µL. Inkubasi dilakukan pada 
suhu ruang dengan kondisi gelap selama 30 menit. Larutan diukur di alat 
Elisa Reader pada panjang gelombang 517 nm. Aktivasi penangkal radikal 
bebas dihitung sebagai persentase berkurangnya warna DPPH. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Pembuatan Ekstrak 
Tabel 2. Hasil Ekstraksi Daun Semangka 

Simplisia Serbuk Etanol 96% Ekstrak Kental Rendemen 

1.000 g 5.000 mL 108 g 10,8 % 
 

Skrining Fitokimia 
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia  

Golongan Perlakuan Hasil  Pengamatan Kesimpulan 

Tanin Besi (III) Klorida 
Terjadi warna biru atau 

hijau kehitaman 
Positif 

Saponin  
Pengocokan dan 
HCl 

Terbentuk busa stabil Positif 

Steroid  
Uji Liebermann-
Burchard  

Timbul warna biru 
kehijauan 

Positif 

Terpenoid  
Uji Liebermann-
Burchard  

Tidak timbul warna ungu 
atau merah 

Negatif 

Flavonoid  Pita  Mg dan HCl  
Timbul warna 
merah/jingga  

Positif 

Alkaloid  
Pereaksi Mayer  Terjadi endapan atau 

kekeruhan 
Positif 

Pereaksi Wagner Positif 

 
Uji Antioksidan Ekstrak Daun Semangka 

Tabel 4. Hasil Uji Antioksidan 

Sampel 
Konsentrasi 

(ppm) 
%Inhibisi IC50 (ppm) 

1 2 1 2 Rata2 

Ekstrak Daun 
Semangka 

  

1000 87,46 87,46 

56,147 56,726 56,44 

500 86,82 85,21 

250 83,28 82,95 

125 70,09 69,13 

62,5 53,69 54,34 

31,25 38,90 28,26 
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15,625 16,72 16,72 

Asam Askorbat  
(Vitamin C) 

20 86,11 86,11 

5,027 5,124 5,08 

10 66,67 65,62 
5 50 49,30 

2,5 30,90 30,55 

1,25 15,62 15,27 

0,625 11,45 11,11 

0,3125 2,47 3,82 

 
 
Evaluasi Sediaan Hand Body Lotion 

1. Uji Organoleptik 
Tabel 5. Hasil Uji Organoleptik 

Formula Minggu Ke- Kosistensi Bau Warna 

Basis Lotion 
(0%)  

1 Semi padat Khas Putih  
2 Semi padat Khas Putih  
3 Semi padat Khas Putih  
4 Semi padat Khas Putih  

Formulasi 1 
(3%) 

1 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 

2 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 

3 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 

4 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 

Formulasi 2 
(5%) 

1 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 
2 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 
3 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 
4 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 

Formulasi 3 
(7%) 

1 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 
2 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 
3 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 
4 Semi padat Khas ekstrak Hijau kehitaman 

 
 
 
 

2. Uji Homogenitas 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Formulas Homogenitas Standar  

Blanko (0%)  Halus merata dan homogen 

Homogen 
Formulasi 1 (3%)  Halus merata dan homogen 
Formulasi 2 (5%)  Halus merata dan homogen 
Formulasi 3 (7%)  Halus merata dan homogen 

 

3. Uji pH 
Tabel 7. Hasil Uji pH 

Formula pH Standar  

Blanko (0%)  7,04 

4,5 - 8,0 
Formulasi 1 (3%)  7,17 
Formulasi 2 (5%)  7,12 
Formulasi 3 (7%)  7,14 
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4. Uji Viskositas 
Tabel 8. Hasil Uji Viskositas 

Formula  Viskositas (cps) Standar  

Blanko (0%)  19.900 
2.000-50.000 

cps 
Formulasi 1 (3%)  19.500 
Formulasi 2 (5%)  18.600 
Formulasi 3 (7%)  17.800 

 

5. Uji Daya Lekat 
Tabel 9. Hasil Uji Daya Lekat 

Formula 
Daya Lekat 

(Detik) 
Standar  

Blanko (0%)  7 

minimal 4 detik 
Formulasi 1 (3%)  6 
Formulasi 2 (5%)  6 
Formulasi 3 (7%)  5 

6. Uji Daya Sebar 
Tabel 10. Hasil Uji Daya Lekat 

Formula 
Daya Sebar (cm) 

Standar 
50 g 100 g 200 g Rata-rata 

Blanko (0%)  5 6 7 6 
5-7 cm  

 
Formulasi 1 (3%)  5 5 5 5 
Formulasi 2 (5%)  6 6 6 6 
Formulasi 3 (7%)  5,5  5,5 6 5,6 

 
7. Uji Tipe Emulsi 

Tabel 11. Hasil Uji Tipe Emulsi 
Formula Tipe Emulsi Lotion 

Blanko (0%)  M/A (Minyak dalam Air) 
Formulasi 1 (3%)  M/A (Minyak dalam Air) 
Formulasi 2 (5%)  M/A (Minyak dalam Air) 
Formulasi 3 (7%)  M/A (Minyak dalam Air) 

 
 
Uji Aktivitas Antioksidan Lotion Ekstrak Daun Semangka 

Tabel 12. Hasil Uji Antioksidan Sediaan Lotion 

Sampel 
Konsentrasi 

(ppm) 
%Inhibisi IC50 (ppm) 

1 2 1 2 Rata2 

Formulasi 1 (3%)  

315.31 0.36 3.99 

3989.14 3973.82 3981,48 

630.63 7.35 8.79 

1261.25 16.77 17.71 

2522.50 35.02 35.69 

5045.00 61.43 61.38 

Formulasi 2 (5%) 

64.06 2.01 3.85 

841.70 842.68 842,19 

128.13 6.85 6.85 

256.25 17.16 17.29 

512.50 33.08 33.12 

1025.00 59.35 59.35 

Formulasi 3 (7%) 

78.59 2.56 2.69 

945.61 907.81 926,71 
157.19 8.23 7.80 
314.38 16.89 16.43 
628.75 34.73 35.20 
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1257.50 65.74 69.30 
 

PEMBAHASAN 
Ekstrak Etanol Daun Semangka 

Hasil ekstraksi daun semangka dengan menggunakan cairan penyari 
etanol 96% diperoleh rendemen sebesar 10,8% atau 108 g per 1.000 g simplisia 
kering. Hasil rendemen ini yang tidak berbeda penelitian Fadhila dkk (2022) 
yaitu dengan rendemen ekstrak semangka sebesar 10,3% dan Putri dkk (2018) 
dengan rendemen ekstrak semangka sebesar 9,82%. 

Pemilihan etanol 96% sebagai cairan penyari dikarenakan pelarut etanol 96 
% adalah senyawa polar yang mudah menguap sehingga baik digunakan 
sebagai pelarut ekstrak. Pelarut yang digunakan adalah etanol 96% karena 
sifatnya sebagai pelarut universal. Etanol 96% merupakan perbandingan dari 
96% volume etanol dan 4% volume air pada tekanan normal dan suhu kamar (20-
250C). Pelarut yang digunakan dalam maserasi adalah etanol yang bertujuan 
untuk menarik semua komponen kimia di dalam daun semangka karena pelarut 
etanol merupakan pelarut universal yang dapat menarik senyawa-senyawa yang 
larut dalam pelarut non polar hingga polar dan memiliki indeks polaritas sebesar 
5,2. Sehingga diharapkan dengan menggunakan pelarut etanol 96% zat aktif 
yang diperlukan dapat tertarik sepenuhnya (Husni dkk., 2019). 

 
Metabolit Sekunder Ekstrak Etanol Daun Semangka 

Metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun semangka 
berdasarkan hasil uji skrining fitokimia berupa flavonoid, alkaloid, tanin, steroid 
dan saponin serta negatif untuk triterpenoid. Hasil fitokimia ekstrak daun 
semangka sesuai dengan Aruna et al. (2014) yaitu ekstrak daun semangka 
mengandung flavonoid, fenolik, tanin, triterpen, sterol dan alkaloid. 

 
Uji Antioksidan Ekstrak Daun Semangka 

Prinsip pengukuran aktivitas antioksidan secara kuantitatif menggunakan 
metode DPPH adalah adanya perubahan intensitas warna ungu DPPH yang 
sebanding dengan konsentrasi larutan DPPH tersebut. Radikal bebas DPPH 
yang memiliki elektron yang tidak berpasangan akan memberikan warna ungu. 
Warna akan berubah menjadi kuning saat elektronnya berpasangan. Perubahan 
intensitas warna ungu ini terjadi karena adanya peredaman radikal bebas yang 
dihasilkan oleh bereaksinya molekul DPPH dengan atom hidrogen yang 
dilepaskan oleh molekul senyawa sampel sehingga terbentuk senyawa difenil 
pikril hidrazin dan menyebabkan terjadinya perubahan warna DPPH dari ungu 
menjadi kuning. Perubahan warna ini mengakibatkan perubahan absorbansi 
pada panjang gelombang maksimum DPPH menggunakan spektrofotometri 
UV-Vis sehingga akan diketahui nilai aktivitas peredaman radikal bebas yang 
dinyatakan dengan nilai inhibitory concentration (IC50) (Cahyani, 2017). 

Nilai IC50 didefinisikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang 
dapat meredam radikal bebas sebanyak 50%. Semakin kecil nilai IC50 maka 
aktivitas peredaman radikal bebas semakin tinggi. Nilai IC50 diperoleh dari 
persamaan regresi linier. Pengukuran absorbansi ekstrak dengan DPPH 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis sebelumnya dilakukan penentuan 



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 
Vol. 1  No.5, 2022: 799-818                                                                                

                                                                                           

  809 
 

panjang gelombang maksimum DPPH. Aktivitas antioksidan penangkap radikal 
dapat diketahui melalui penurunan serapan tersebut. Sebelum melakukan 
pengujian aktivitas antioksidan, terlebih dahulu mengukur absorban maksimum 
larutan DPPH 0,5 mM. Serapan maksimum larutan DPPH ialah pada panjang 
gelombang 517 nm. 

Sinar ultraviolet (UV) mempunyai panjang gelombang antara 200-400 nm, 
dan sinar tampak (visible) mempunyai Panjang gelombang 400-750 nm. 
Pengukuran spektrofotometri menggunakan alat spektrofotometer yang 
melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis, 
sehingga spektrofotometer UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis 
kuantitatif dibandingkan kualitatif. Spektrum UV-Vis sangat berguna untuk 
pengukuran secara kuantitatif. Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa 
ditentukan dengan mengukur absorban pada panjang gelombang tertentu 
dengan menggunakan hukum Lambert-Beer (Suparmajid dkk., 2016). 

Pengujian daya hambat antioksidan dilakukan terhadap ekstrak daun 
semangka dengan perlakuan diulang sebanyak dua kali dan serapannya diukur 
pada panjang gelombang optimum 517 nm karena pada panjang gelombang 
tersebut serapannya maksimum. Uji antioksidan dilakukan dengan tujuan untuk 
melihat efek penghambatan sampel terhadap proses oksidasi.  

Nilai absorbansi yang didapat maka dapat dihitung nilai persentase 
penghambatan radikal DPPH (% inhibisi). Selanjutnya diperoleh kurva regresi 
linier dan persamaannya dengan konsentrasi sebagai sumbu x dan absorbansi 
sebagai sumbu y. Nilai IC50 dapat dihitung dari persamaan regresi linier yang 
sebelumnya telah diperoleh dengan mengganti y dengan 50 pada persamaan 
tersebut. Nilai IC50 merupakan suatu bilangan yang menunjukkan konsentrasi 
sampel uji (ppm) yang mampu menghambat proses oksidasi sebesar 50%. 
Semakin kecil nilai IC50 menunjukkan semakin tinggi aktivitas antioksidan. Sifat 
antioksidan menurut Tristantini dkk (2016) berdasarkan nilai IC50 adalah sebagai 
berikut : Sangat Kuat (< 50 ppm); Kuat (50 – 100 ppm); Sedang (101-250 ppm); 
Lemah (251 – 500 ppm) dan Tidak Memiliki Antioksidan (> 500 ppm). 

Pembanding yang digunakan sebagai kontrol positif adalah Vitamin C 
dimana sebagai pembanding karena berfungsi sebagai antioksidan sekunder 
yaitu menangkap radikal bebas, mencegah terjadinya reaksi berantai, aktivitas 
antioksidannya sangat tinggi, mudah diperoleh dan vitamin C lebih polar dari 
vitamin yang lain. Vitamin C mempunyai gugus hidroksi bebas yang bertindak 
sebagai penangkap radikal bebas (Lung & Destiani, 2017) 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun semangka yaitu nilai 
IC50 sebesar 56,44 ppm (kategori antioksidan kuat) dan asam askorbat (vitamin 
C) dengan nilai IC50 sebesar 5,08 ppm (kategori antioksidan kuat).  

Pada penelitian Mariani et al (2018) ekstrak etanol kulit putih semangka (C. 
lanatus) memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 14,729 µg/mL 
yang tergolong sangat kuat. Jibril et al. (2019), ekstrak biji semangka (C. lanatus) 
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 dengan rentang 16.46 ± 0.39 to 
1266.14 ± 1.23 µg/m. Pada penelitian Aruna et al. (2014), ekstrak daun semangka 
(C. lanatus) memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 37,12 µg/mL 
(kategori sangat kuat). Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun semangka 
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berpotensi sebagai antioksidan dan sangat layak jika dijadikan sedian hand body 
lotion. 

Ekstrak daun semangka terbukti mengandung metabolit sekunder 
golongan flavonoid, alkaloid, tanin, steroid dan saponin. Kandungan fitokimia 
Ekstrak daun semangka yang diduga berperan sebagai antioksidan adalah 
flavonoid, saponin, alkaloid, tanin dan steroid. 

Flavonoid merupakan senyawa aktif yang termasuk dalam jenis 
intermediet antioksidan yang berperan sebagai antioksidan hidrofilik dan 
lipofilik. Flavonoid merupakan senyawa yang berperan sebagai antioksidan. 
Mekanisme antioksidan dari flavonoid adalah menangkap ROS secara langsung, 
mencegah regenerasi ROS, dan secara tidak langsung dapat meningkatkan 
aktivitas antioksidan enzim antioksidan seluler. Flavonoid merupakan senyawa 
yang paling efektif sebagai scavanger spesies reaktif, misalnya super dioksida, 
radikal peroksil, dan peroksinitrit dengan cara mentransfer atom H+. 
Pencegahan terbentuknya ROS oleh flavonoid dilakukan dengan beberapa cara, 
yaitu menghambat kerja enzim xantin oksidase dan Nicotinamide Adenine 
Dinucleotide Phosphate (NADPH) oksidase, serta mengkelat logam (Fe2+ dan Cu2+) 
sehingga dapat mencegah reaksi redoks yang dapat menghasilkan radikal bebas 
(Hardiningtyas dkk., 2014). 

Flavonoid mendonorkan hidrogen dari cincin aromatiknya ke radikal bebas 
untuk mengurangi radikal bebas yang bersifat toksik dan menghasilkan radikal 
flavonoid yang lebih stabil dan tidak toksik yang akan menghasilkan bentuk 
radikal yang lebih stabil dengan kereaktifan yang lebih rendah (Winata & Putri, 
2019). Sifat antioksidan dari flavonoid berasal dari kemampuan untuk 
mentransfer sebuah elektron ke senyawa radikal bebas dan juga membentuk 
kompleks dengan logam. Kedua mekanisme itu membuat flavonoid memiliki 
beberapa efek, diantaranya menghambat peroksidasi lipid, menekan kerusakan 
jaringan oleh radikal bebas dan menghambat aktivitas beberapa enzim 
(Yuhernita & Juniarti, 2011). 

Saponin terdiri dari sapogenin yaitu agian yang bebas dari glikosida yang 
disebut aglikon. Senyawa ini mempunyai efek antioksidan dengan membentuk 
hidroperoksida sebagai antioksidan sekunder sehingga menghambat 
pembentukan lipid peroksida. Mekanisme alkaloid sebagai antioksidan adalah 
dengan cara mendonorkan atom H pada radikal bebas. Mekanisme ini 
menunjukkan bahwa alkaloid bekerja sebagai antioksidan primer (Kurniati, 
2013). Senyawa alkaloid, terutama indol, memiliki kemampuan untuk 
menghentikan reaksi rantai radikal bebas secara efisien. Senyawa radikal 
turunan dari senyawa amina ini memiliki tahap terminasi yang sangat lama 
(Yuhernita & Juniarti, 2011). 

Tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki aktivitas sebagai 
antiokisdan. Hal ini disebabkan karena senyawa fenol membentuk ion fenoksida 
yang dapat memberikan satu elektronnya kepada radikal bebas sehingga 
membentuk senyawa tidak radikal (Aryantini, 2021). Steroid merupakan 
senyawa yang memiliki peranan sebagai antioksidan. Mekanisme antioksidan 
dari steroid adalah dengan cara menangkap/scavenging spesies reaktif, misalnya 
superoksida, dan mengkelat logam (Fe2+ dan Cu2+) serta dapat menghambat 
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peroksidasi lipida (Hardiningtyas dkk., 2014). Steroid bekerja sebagai 
antioksidan dengan mekanisme kerja antioksidan primer yaitu mampu 
mengurangi pembentukan radikal bebas baru dengan cara memutus reaksi 
berantai dan mengubahnya menjadi produk yang lebih stabil (Maulida dkk., 
2016). 

 
Evaluasi Sediaan Hand Body Lotion 
1. Uji Organoleptik 

Uji organoleptis lotion basis lotion dan lotion ekstrak daun semangka 
konsentrasi 3% (F1); 5% (F2) dan 7% (F3) dengan melakukan pengamatan secara 
visual yaitu melihat warna, bau dan konsistensi sediaan. Sediaan lotion ekstrak 
daun semangka konsentrasi 3% (F1); 5% (F2) dan 7% (F3) dengan warna yang 
berbeda antara ketiga formula dan bentuk semi padat. Hal ini disebabkan oleh 
adanya kandungan ekstrak etanol daun semangka. Semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak etanol daun semangka, maka semakin gelap pula warna sediaan lotion 
yang dihasilkan dan semakin pekat aroma ekstrak etanol daun semangka. 

Adanya perbedaan aroma dan warna pada sediaan lotion 
formula I (3%), formula 2 (5%) dan formula 3 (7%) karena sediaan memiliki 
konsentrasi ekstrak etanol daun semangka yang berbeda-beda yaitu 3%, 5% dan 
7% sehingga untuk hal ini memberikan perbedaan pada organoleptis sediaan, 
karena semakin besar konsentrasi ekstrak etanol daun semangka yang 
digunakan warna hijau kehitaman pada sediaan menjadi lebih mencolok serta 
aroma sediaan menjadi lebih aromatik. Pada basis lotion (kontrol negatif) bentuk 
sediaan semi padat, berwarna putih dan berbau khas bahan lotion hal ini 
menunjukkan pada sediaan lotion kontrol negatif tidak ada zat warna yang 
ditambahkan sehingga warna sediaan cenderung putih. 

 
2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan yang dibuat 
homogen atau tidak. Pada formula basis lotion dan lotion ekstrak daun 
semangka konsentrasi 3% (F1); 5% (F2) dan 7% (F3) tidak terdapat butiran kasar 
pada uji homogenitas. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan homogen. Handbody 
lotion yang homogen berarti bahwa ketercampuran dari bahan-bahan handbody 
lotion yang digunakan baik. Suatu sediaan handbody lotion harus homogen dan 
terdistribusi merata agar tidak menyebabkan iritasi ketika dioleskan pada 
permukaan kulit (Eliska et al., 2016). 

 
3. Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui keamanan sediaan sehingga pada saat 
handbody lotion digunakan tidak mengiritasi kulit (Eliska et al., 2016). Berdasarkan 
data yang diperoleh nilai pH dari basis lotion dan lotion ekstrak daun semangka 
konsentrasi 3% (F1); 5% (F2) dan 7% (F3) yang dihasilkan yaitu semua formula 
memenuhi persyaratan nilai pH karena berada pada rentang pH 4-8 yang 
merupakan nilai pH untuk sediaan handbody lotion berdasarkan acuan pada SNI 
16-4952-1998 (Eliska et al., 2016). 
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4. Uji Viskositas 
Viskositas berkaitan dengan konsistensi. Viskositas harus dapat membuat 

sediaan mudah dioleskan dan dapat menempel pada kulit. Sediaan dengan 
konsistensi yang lebih tinggi akan berpengaruh pada aplikasi penggunaannya. 
Setelah dilakukan pengujiaan terhadap viskositas sediaan lotion dengan 
menggunakan viscometer Brookfield didapatkan rata-rata viskositas pada basis 
lotion (F0) yaitu 19.900 cps; lotion 3% (F1) yaitu 19.500 cps; lotion 5% (F2) yaitu 
18.600 cps dan lotion 10% (F3) yaitu 17.800 cps sehingga memenuhi persyaratan 
viskositas lotion. Persyaratan kisaran viskositas yang disyaratkan menurut SNI 
1996 No. 16-4399 yaitu 2.000-50.000 cp. 

 
5. Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan untuk melihat kemampuan sediaan handbody lotion 
dalam melekat pada kulit (Suharsanti & Ariyani, 2018). Apabila handbody lotion 
memiliki daya lekat yang rendah, maka efek yang diinginkan tidak tercapai. 
Namun, jika daya lekat yang dihasilkan kuat maka dapat menghambat 
pernafasan kulit.   

Daya lekat yang dihasilkan dari basis lotion dan lotion ekstrak daun 
semangka konsentrasi 3% (F1); 5% (F2) dan 7% (F3), semua formula memenuhi 
syarat uji daya lekat yang baik yaitu tidak kurang dari 4 detik (Suharsanti & 
Ariyani, 2018).  Daya lekat yang dihasilkan dari kelima formula berkisar antara 
5-7 detik. Daya lekat handbody lotion berhubungan dengan lama tidaknya 
handbody lotion dapat kontak pada permukaan kulit dan berhubungan dengan 
kenyamanan penggunaan handbody lotion itu sendiri. Handbody lotion yang baik 
mampu menjamin waktu kontak yang efektif dengan kulit sehingga tujuan 
penggunaannya tercapai, namun tidak terlalu lengket apabila diaplikasikan 
pada kulit (Oktaviasari & Zulkarnain, 2017) 

 
6. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar pada handbody lotion dilakukan untuk melihat kemampuan 
menyebar pada kulit. Handbody lotion diharapkan mampu menyebar dan mudah 
saat diaplikasikan tanpa memerlukan tekanan yang berarti (Eliska et al., 2016). 
Berdasarkan data yang diperoleh nilai daya sebar dari basis lotion dan lotion 
ekstrak daun semangka konsentrasi 3% (F1); 5% (F2) dan 7% (F3) yang dihasilkan 
dari kelima formula memenuhi persyaratan karena berkisar antara 5-6 cm. Hal 
tersebut sesuai dengan literatur dimana daya sebar 5-7 cm menunjukkan 
konsistensi semi solid yang sangat nyaman dalam penggunaan (Eliska et al., 
2016). Daya sebar yang baik menyebabkan kontak antara obat dengan kulit 
menjadi luas, sehingga absorpsi obat ke kulit berlangsung cepat. 

 
7. Uji Emulsi 

Basis lotion dan lotion ekstrak daun semangka konsentrasi 3% (F1); 5% (F2) 
dan 7% (F3) memiliki tipe emulsi minyak dalam air (M/A). Sistem emulsi tipe 
M/A menunjukkan fase terdispersi tersebar merata/homogen ke dalam medium 
pendispersi. Tipe emulsi M/A memiliki keuntungan antara lain, mudah 
menyebar, mudah dibilas dengan air dan tidak terasa lengket saat digunakan. 
4.2.1 Aktivitas Antioksidan Lotion Ekstrak Daun Semangka 
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Hasil pengujian aktivitas antioksidan lotion ekstrak daun semangka pada 
konsentrasi 3,5 dan 7% yaitu dengan nilai IC50 Formulasi 1 (3%) sebesar 3981,48 
ppm (Tidak memiliki antioksiadan), nilai IC50 Formulasi 2 (5%) sebesar 842,19 
ppm (Tidak memiliki antioksiadan) dan nilai IC50 Formulasi 3 (7%) sebesar 926,71 
ppm (Tidak memiliki antioksiadan). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa lotion ekstrak etanol daun semangka 
(C. lanatus) tidak memiliki aktivitas antioksidan hal diduga dikarena pada proses 
pembuatan lotion menggunakan metode pemanasan dan ekstrak daun 
semangka dalam lotion memiliki jumlah yang sedikit hanya beberapa persen saja 
dimana ketika dijadikan sediaaan berbeda dengan ekstrak murni apabila jika 
dijadikan sediaan sudah banyak campuran bahan lainnya. Maka hal ini menjadi 
salah satu faktor penyebab berbedanya hasil nilai IC50 dari sediaan lotion dengan 
ekstrak murni. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan Hasil dan Pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  
1. Ekstrak etanol daun semangka (C. lanatus) memiliki efek antioksidan dengan 

nilai IC50 sebesar 56,44 ppm (kategori antioksidan kuat). 
2. Ekstrak etanol daun semangka (C.  lanatus) dapat diformulasi menjadi sediaan 

hand body lotion yang memenuhi persyaratan organoleptik, homogenitas, pH, 
viskositas, daya sebar, daya lekat dengan tipe emulsi M/A. 

3. Lotion ekstrak etanol daun semangka (C. lanatus) tidak memiliki aktivitas 
antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 3981,48 ppm (Formulasi 1- 3%), 842,19 
ppm (Formulasi 2 - 5%) dan  926,71 ppm (Formulasi 3- 7%). 

 
  

PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini tidak terlepas dari ekkurangan, peneliti berharap kepada 
peneliti selanjutnya agar lebih memperluas penelitian mengenai tema 
penelitian yang sama. 
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